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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh dar pemberian
mokulasi beberapa jenis OMA  (Cendawan Mikoriza  Arbuskula) rerhadap
pertumbuhan, produksi, dan Kandungan pizi rumput selania (Sefaria sphacelata)
pemotongan 11, Materi vang digunakan adalah : bibit rumput, polybag, tanah,
pupuk kandang, kapur, pupuk urea, pupuk TSP, pupuk KCL, timbangan, alat-alat
tults, alat-alat pertanian, dan CMA (Cendawan Mikoriza Arbuskula), Melode
penelitian adalab Metode Expenimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Felompok waitu dengan tiga (3) perlakuan dan 5 (lima) wlangan. Perlakoan
tersebul adalah @ A = inokulasi CMA Gigaspora rosge, B = inokulasi CMA
Crlomus manikotis, C = inokulasi CMA Glomus fascicelatum. Parameter vang
diamalti adalab @ permambuhan bijavan, produksi sepgar, produksi bahan kenng,
bandungan protein kasar, dan kandungan serat kasar rumput setaria {Sefaria
pcelgra). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberi pengaruh
vani berbeda tidak nyata (P=0.05) terhadap tinggi tanaman. lebar daun. panjang
izun, produksi segar, produks: bahan kering, kandungan protein kasar, kandungan
zrat kasar, dan memberikan pengaruh berbeda nyata (P=0,05) terhadap jumlah
:makan dan persentase daun. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
Ssunpulkan babwa CMA Glomus manifotis lelh bak dibandingkan CMA

rzasparg  rosae dan OMA Glomus jascicularem dalam meningkatkan
umbuban, produksi. dan kandungan gizi rumput setaria (Seforia sphacelata)
motonzan (1.

kungl o Setaria sphacelaia, Cendawan Mikoriza Arbuskula, Pertumbuhan,
Produksi, dan Kandunpan Gzl



L PENDANILUAN

A, Latar Belakang

Untuk mendapatkan produktivitas optimal dan ternak ruminansia perlu
diperhatikan hijavan pakan temak yang dikonsumsinya, karena lebih dar 70%
ternak ruminasia membutubkan hijavan baik dalam bentuk separ ataupun dalam
bentuk kering. Menunit Susetyo (1980} ternak mominansia membuatubkan hijavan
dalam ransum 74-%4%,

Sebagai  pakan  wiama  rumput merupakan  hijsuan segar vang
mnguntunpkan karena memilikl palatabilitas vang cukup batk, menpandung
hampir semua zal makanan yang dibuluhkan oleh temak ruminansia, kemampuan
tumbuh yang tingei sehingga mudah diperoleh terutama pada daerah tropis walan
dipotong atau direnggeut langsung olch ternak. Saladin (1984) menyatakan bahwa
jumlah hijapan yange dikerikan pada ternak masa perumbuohan adalzh 12-15 %
sedanpgkan untuk kebutehan pokok minimal 10%: dasi bobot badan temak.

Rumput setaria (Sederia sphacelata) pada tanah vang subur bisa berdaun
lebar dan dapal mencapal ratusan anakan setiap rumpunnya. Namun pada
kenvataan di lapangan produksinya hanya 60% - B0% dar tarpet pemenuban
hijauan pakan ternak ruminansia walau kebutuhan unsur hara telah terpenohi. Hal
im dischabkan hijavan pakan temak banyak ditapam pada tanah marginal
( Susetyo, 1980).

Salah sate ussha untuk mengatasi masalah  tersebut  digunakanlah
sioteknologi  seperti pemanfaatan Cendawan  Mikoriza  Arbuskula  (CMA).

endawan mikoriza telah banyak digpunakan dalam penelitian seperil untuk



meningkatkan kandunpgan gizi dan produksi bawang merah, kedelai, tanaman
jagung, dan uii cfekiifitas dari beberapa jenis cendawan mikofiza terhadap
tanaman gambir (Armansyah, 20017, Husin (1992) menyatakan bahwa jenis
mikorza vanp ada banyak sekall diariamanys yvang populasinya tertinggl pada
tanah PMK adalah jenis Gigaspora rosae Glomes manthoris, dan Glomus
Sasclewlatum. Respon CMA (Gigaspara rosae, Glomus manihotis, dan Glomus
Sfascicufatum) terhadap rumput bengpala dapal memngkatkan pertumbuban dan
produksi, namun tidak mempengarihi nilal gizi (Peto dkk, 2003).

Menunt Karti dkk (20007 CMA dapal berasosiasi dan meningkatkan
produksi hijauan terhadap romput pembala Digitario decumbens, Brachiaria
decumbens, Brachigria humidicala, dan Slar grass berturut-turut 1.138%, 287%,
665%, dan 479%, Menurut Armmansvah (2001) kesesunian jenis CMA pada
anaman gambir vang di inokulasi pada tanaman sangat menentukan hastl kea
sama antara bibit tanaman dengan cendawan dalam bersimblosis, jenis vang
terbaik adalah Glommy marinoiis.

Berawal dari hal tersebut di atas telah dilakukan penelitian untuk
premotongan [ dengan hasil pembenan inoekulas beberapa jenis CMA pada nmput
setaria (Sefaria sphacelaia) memberikan pengaruh relatil sama techadap produks:
dan kandungan gizi. Maka dilanjutkan penelitian vang pertams denpan judul
"Efek Lanjutan Inokulasi Beberapa Jemis Cendawan Mikonza Arbuskula (CMA)
Ferhadap Pertumbuhan, Produksi, Dan Kandungan Gizl Rumpuot Setaria (Seiaria
sphigcelata) Pemotongan 117, dengan mepambahkan pupuk N, P, dan K, wmik
melihat pengaruh CMA terhadap perumbuban, produksi, dan kandungan g

hijauan pakan ternak lebih jauh lagi.



V. KESIMPULAN

kesimpulan

Berdasarkan hasel penelisan vang dilakokan dapat disimpulkan bahwa
qenis UMA membantu periumbuhan, produeksi, dan nilal gizi relatif sama, namun
CMA Cilvariny mgniforls lebih batk dibandingkan dengan CMA Cligaspora rovae
dars {fewerney faseicnfatum dalam meninghatkan pertumbohan, produks:, dan nifa

s rumpul selang (Setari spsacelaiay permotongan 11,



DAFTAR PUSTAKA

AAK. 1983, Hijauan Makanan Temak Potong, Kera, dan Perah. Yayasan
kanisius, Yopyakarta.

Ahmad, F. 1981, Dasar-dasar [lmu Tanzh. Provek Pemngkatan dan
Pengembangan Perguruan Tingel. Universitas Andalas. Padang.

Anas, L dan 13 A, Santoso. 1992, Mikoriza Vesikular Arbuskular, dalam W, 5.
Harman dan N, Anshori, Buku Bioteknologi Pertanian 2. PALU-IPR. Bogor.
Hal 258-327,

Arbi, N. dan Z. Hitam, 1983. Tanaman makanan temak, Proyek Peningkatan dan
Pengembangan Perguruan Tinggi. Universilas Andalas. Padang,

Armansyah, 2001, Uji cfeknfitas dosis dan beberapa jenis Cendawan Mikoriza
Arbuskula terhadap pertumbuhan bibit tanaman pambir Uncaria gamber
ROXXB). Tesis 52. Program Pascasarjana. Universilas andalas, Padang.

Badal, B. [996. Efek mikoniza vesicular arbuskula dan pupuk kandang terhadap
serapan P, terhadap bawang merah pada tanah berakar phosphate tinggi,
Tesis Mascasarjana. Universitas Andalas. Padang,

BPTP Gedong Johor, 1999, Mengenal Jenis Hijavan Pakan Temak, BPTP Gedong
lohor, Sumaters Llam.

Bregard, A, G, Belager, R Michuad, and G. F. Tremblv. 2001, hiomassa

partitioning, forege nutritive value yield of contrasting genotypes of
timoty. Crop, Sei 41 (1212-1219),

Chang, D. C. N. 1994, What is the potential for management of vesicular
Arbuscular Mychorizal in Horticulture, Khioer Academic. Nedherlands,

Corvantt dan  Rohayat, 2000, Studi efekiivitas jenis endomikoriza pada
pembibitan jati (fectona grondis Linn. F) Prosiding Seminar Nasional L
AMI-PALL IPB- Balitbanghut. Jakarta 15-16 Movember. Bogor, Hal - 154-
161,

Darman, I dan J, 5 Baharsjah. 1983, Dasar-dasar Fisiolog Tanaman. PT.
Survandu hama Semaranp.

De La Cruz, R E 1981 Mycormrizal-in alternative to cnergi-hased in organik
fertilizer paper presented in the PCARR. Manila.



